
ORNAMEN TRADISIONAL UKIR JEPARA 

SEBAGAI SUMBER IDE PENCIPTAAN  

MOTIF BATIK PADA JARIK 
 

TUGAS AKHIR KARYA 

 

 

 

 

OLEH: 

HAWA MURTAFIAH 

NIM. 16154105 

 

FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN 

INSTITUT SENI INDONESIA  

SURAKARTA 

2021 

 

 



ORNAMEN TRADISIONAL UKIR JEPARA 

SEBAGAI SUMBER IDE PENCIPTAAN  

MOTIF BATIK PADA JARIK 
 

TUGAS AKHIR KARYA 

 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan  

mencapai Sarjana Seni Terapan (S.Tr.Sn)  

Pogram Studi D-4 Desain Mode Batik, 

Jurusan Kriya 

 

 

 

OLEH: 

HAWA MURTAFIAH 

NIM. 16154105 

 

FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN 

INSTITUT SENI INDONESIA  

SURAKARTA 

2021 

 



iv 
 

PENGESAHAN 

TUGAS AKHIR KARYA 

ORNAMEN TRADISIONAL UKIR JEPARA 

SEBAGAI SUMBER IDE PENCIPTAAN  

MOTIF BATIK PADA JARIK 

 

Oleh : 

Hawa Murtafiah 

NIM. 16154105 

 

Telah diuji dan dipertahankan dihadapan Tim Penguji  

Pada tanggal 19 Agustus 2021 

 

Tim Penguji 

 

Ketua Penguji  : Kuntadi Wasi Darmojo, S.Sn., M.Sn         

Penguji  : Drs. H. Muhammad Arif Jati P., M.sn  

Pembimbing  : Aan Sudarwanto, S.Sn., M.Sn  

 

Deskripsi karya ini telah diterima sebagai  

salah satu persyaratan memperoleh Sarjana Terapan Seni (S. Tr. Sn) 

pada Institut Seni Indonesia Surakarta 

Surakarta, 6 September 2021 

Dekan Fakultas Seni Rupa dan Desain 

            

Joko Budi Wiyanto, S.Sn., M.A  

NIP. 197207082003121001 

 

 



v 
 

PERNYATAAN 

Yang beranda tangan di bawah ini: 

Nama : Hawa Murtafiah 

NIM : 16154105 

Menyatakan bahwa laporan Tugas Akhir karya berjudul: Ornamen Tradisional 

Ukir Jepara Sebagai Sumber Ide Penciptaan Motif Batik Pada Jarik adalah 

karya saya sendiri dan bukan jiplakan atau plagiarism dari karya orang lain. 

Apabila di kemudian hari, terbukti sebagai hasil jiplakan atau plagiarism, maka 

saya bersedia mendapatkan sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Selain itu, saya menyetujui laporan Tugas Akhir ini dipublikasikan secara online 

dan cetak oleh Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta dengan tetap memperhatikan 

etika penulisan karya ilmiah untuk keperluan akademis. 

Demikian, surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 

 

Surakarta, 6 September 2021 

Yang menyatakan, 

 

Hawa Murtafiah 

NIM. 16154105 

 

 

 

 

 



vi 
 

MOTTO 

Pendidikan melahirkan harapan baru. 

(Quraish Shihab) 

Ketika suatu hal baik untukmu, 

“maka didekatkan”. 

Tetapi jika memang tidak baik untukmu, 

“maka dijauhkan”. 

(Hawa Murtafiah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

ABSTRAK 

Ornamen Tradisional Ukir Jepara Sebagai Sumber Ide Penciptaan Motif 

Batik Pada Jarik, Deskripsi Karya Program Studi D-4 Desain Mode Batik, 

Jurusan Kriya, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Seni Indonesia 

Surakarta. 

Oleh: 

Hawa Murtafiah (16154105) 

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang terdiri dari berbagai suku 

bangsa dan kaya akan hasil kebudayaan, salah satunya adalah batik. Batik terdiri 

dari berbagai macam jenis, ragam dan bentuk motif. Salah satunya motif batik 

ornamen tradisional ukir Jepara. Ukiran merupakan hasil dari kerajinan seorang 

pengrajin. Ornamen tradisional ukir Jepara terdiri dari tangkai relung, daun yang 

menjuntai (ujung relung), trubusan. Tujuan dari penciptaan Tugas Akhir ini 

untuk mewujudkan pengembangan motif batik ornamen tradisional ukir Jepara 

pada jarik yang dipadukan dengan busana kebaya serta dapat melestarikan motif 

batik yang ada di indonesia berdasarkan kreatifitas. Sumber ide penciptaan karya 

ini adalah mengembangkan serta menciptakan motif batik ornamen tradisional 

ukir Jepara pada Jarik. Motif batik ini merupakan motif yang semula ada pada 

ukiran kayu, kemudian dikembangkan pada jarik yang berukuran 2,5 meter. 

Ukiran dipercayai dapat menjaga keseimbangan dan keselarasan dalam 

lingkungan hidup di masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan kreasi artistik ataupun inovatif berdasarkan informasi data 

yang didapatkan melalui studi pustaka, wawancara dan observasi. Dalam proses 

penciptaan karya dilakukan secara metodologis melalui tiga tahapan yaitu 

eksplorasi, perancangan dan penciptaan karya. Hasil yang dicapai adalah 

terciptanya motif batik tulis dengan sumber ide ornamen tradisional ukir Jepara 

pada jarik yang dipadukan dengan busana kebaya. Karya berjumlah 5 dengan 

judul karya batik motif ukir Jepara yaitu: Prasaja, Suwingya, Anggakara lan 

Pitaya, Swadaya Mandhireng Pribadi, dan sinudarsana.  

 

Kata Kunci: Ukir-ukiran, batik, jarik, busana kebaya. 
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GLOSARIUM 

A 

Artisan 

 

: Orang yang ahli dalam membuat kerajinan. 

B 

Batikan  

 

Batik Tulis 

 

: Kain yang sudah dibatik bolak-balik dan siap 

diwarnai. 

: Batik yang dibuat dengan menggunakan alat canting 

dan melalui proses tutup celup. 

C 

Canting 

 

Canting Cecekan 

Canting Klowongan 

 

Canting Tembokan  

 

Cecek 

Ceplok 

 

: Alat yang digunakan untuk menorehkan malam panas 

pada media kain. 

: Canting dengan paruh kecil, untuk cecek. 

: Canting yang memiliki paruh ukuran tertentu, 

berfungsi untuk klowong. 

: Canting dengan paruh besar, berfungsi untuk 

ngeblok/menutupi bagian yang diinginkan warna putih. 

: Isen-isen berupa titik-titik. 

: Corak batik yang didalamnya terdapat ganmbaran 

bentuk lingkaran, binatang atau variasi. 

D 

Desain 

Dinamika 

 

: Kerangka suatu rancangan secara keseluruhan 

: Seseuatu yang bergerak, berkembang dan dapat 

menyesuaikan diri. 

E 

Eksplorasi 

 

 

Elegant 

Empu 

 

: Penjelajahan lapangan dengan tujuan memperoleh 

pengetahuan lebih banyak tentang keadaan, terutama 

sumber-sumber alam yang terdapat ditempat tersebut. 

: Anggun 

: Orang yang ahli dala bidangnya(orang Jawa). 

F 

Fashion 

 

: Sebuah ekspresi estetika yang populer pada waktu, 
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Fiksasi 

Finishing 

masa, tempat tertentu dan dalam konteks tertentu, 

terutama pada pakainan, alas kaki, gaya hidup, 

aksesoris, riaan wajah, gaya rambut dan proporsi 

tubuh. 

: Proses penguncian warna. 

: Selesai/proses akhir. 

G 

Gawangan 

 

Geometris 

 

: Alat yang digunakan untuk menjemur/merentangkan 

kain. 

: Corak hias yang mengandung unsur-unsur garis dan 

bangun, seperti persegi panjang, garis miring, lingkaran 

dll. 

I 

Inovatif 

 

Isen-isen 

 

: Dikenal juga dengan inovasi yang artinya suatu 

pengenalan barang baru atau kombinasi produksi baru. 

: Hiasan kecil yang ada di dalam batik untuk mengisi 

bidang kosong pada corak batik. 

J 

Jarik  

 

: Selembar kain batik panjang yang biasannya 

digunakan sebagai bawahan busana atau selendang 

(nyamping). 

K 

Klowongan 

 

: Garis 

L 

Lereng 

 

: Garis miring 

M 

Malam 

 

 

Mbironi 

 

Motif 

 

: Bahan yang terbuat dari parafin, mudan mencair jika 

dipanaskan, dapat digunakan sebagai perintang warna 

dalam proses membatik. 

: Menutupi warna biru dan isen-isen pola yang berupa 

cecek atau titik dengan mengunkan malam. 

: Gambar pola atau corak. 
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N 

Napthol 

 

Nemboki 

 

Ngeblok 

 

Ngesum 

 

Nggirahi 

Ngiseni 

Nglorod 

 

Nglowong 

 

Non geomeris 

 

 

Nyorek 

 

: Beberapa bahan pewarna kimia untuk memunculkan 

pada proses pewarnaan. 

: menutup bidang pada motif yang akan ditembok agar 

tidak tercelup warna. 

: Menutup kain yang tidak dikehendaki untuk diwarna 

dalam bidang luas. 

: Merapikan bagian jahitan menggunakan jarum 

tangan. 

: Membilas kain. 

: Tahap memberi isian pada bidang batik. 

: Merebus kain yang selesai diwarna agar malam yang 

ada pada kain terlepas. 

: Mencanting garis-garis utama pembentuk ragam hias 

yang terdapat dalam sebuah motif batik. 

: Pola dengan susunan tidak terukur, artinya polanya 

tidak dapat diukur secara pasti meskipun dalam bidang 

luuas dapat terjadi pengulangan corak. 

: Tahap memindah pola batik ke kain. 

O 

Objektif 

 

: Penilaian yang lebih kepada keabsahan yang 

universal(umum, luas), diterima banyak orang, dengan 

menggunakan patokan seperti ukuran dan sebagainya. 

P 

Pelorodan  

 

Perintang 

Pola 

 

: Tahap merebus batikan dengan tujuan menghilangkan 

malam yang menempel pada kain. 

: alat unuk merintangi/merentangkan kain. 

: Bentuk atau model yang memiliki keteraturan, baik 

dalam desain maupun gagasan abstrak. 

S 

Semen 

Simbol 

 

: Motif yang selalu berupa ranting, daun dan bunga. 

: Lambang. 
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Sintetis 

Sketsa 

Stilasi 

 

 

Subjektif 

 

 

: Pewarna Kimia 

: Gambar rancangan. 

:  Teknik mengubah bentuk asli dari sumber atau 

dengan melihat objek dari berbagai arah dengan 

penggayaan dan dapat dibuat bermacam-macam bentuk 

baru. 

: Tindakan manusia dalam menilai sesuatu sesuai 

seleranya, hanya memacu pada penilaian dari sudut 

pandang satu dan berasal dari asumsi, dugaan yang 

bersifat pengalaman. 

T 

Tradisi 

 

 

Tembokan 

 

Tutup celup 

 

: Sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi 

bagian dari kehidupan suatu masyarakat, biasanya dari 

suatu daerah, budaya dan adat istiadat yang ada.  

: malam yang digunakan untuk menutup ruang kosong 

untuk mempertahankan warna yang diinginkan. 

: Teknik tutup yaitu menggunakan malam sebagai 

perintang warna dan mencegah warna masuk. 

Sedangkan celup yaitu mencelupkan hasil batikan 

kepewarna dingin. 

V 

Visualisasi 

 

: Rekayasa dalam pembuatan gambar. 

W 

Waterglass 

 

: Cairan untuk fiksasi warna. 
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LAMPIRAN  
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